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ABSTRACT

Mental disorders are one of the most serious challenges in the health sector, which
requires an effective approach for prevention, early recognition and proper
management. In the process of running, mental disorders cannot be seen directly,
so many individuals are not aware of changes in their mental well-being. Limited
access to mental health services is allegedly a serious obstacle, where distance,
cost and social stigma also affect individuals to get help from professionals.
Depression is one of the most common mental disorders affecting around 5% of the
adult population in Indonesia, so the need for a system that is able to monitor
effectively is very important. This system can present a solution in early detection
of mental disorders through data collection sourced from questionnaires and other
health information. The implementation of the Certainty Factor Method serves as
a method of measuring the level of confidence or certainty of the state of symptoms
related to mental disorders, while Forward Chaining is used to generate diagnoses
and recommendations for action based on existing information. This system
accommodates data from various sources, such as questionnaires, user activity on
digital platforms, and other health information, and is able to make a significant
contribution to the development of technological solutions to support the detection
and proactive management of mental disorders. This research is also complemented
by literature studies as a theory in reducing or solving a problem, Unified

Modelling Language (UML) to design and design a software process.

Keywords: Information, Health, Disorder, Mental, Monitoring



ABSTRAK

Gangguan mental menjadi salah satu tantangan yang cukup serius di sektor
kesehatan, dimana dalam penanganannya memerlukan pendekatan yang efektif
untuk pencegahan, pengenalan dini serta management yang tepat. Pada proses
berjalannya, gangguan mental tidak dapat dilihat secara langsung, sehingga banyak
terjadi pada individu yang tidak disadari adanya perubahan pada kesejahteraan
mental mereka. Terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan mental disinyalir
menjadi kendala serius, dimana faktor jarak, biaya hingga stigma sosial juga
mempengaruhi individu untuk mendapat bantuan dari profesional. Depresi menjadi
salah satu gangguan mental paling umum yang mempengaruhi sekitar 5% populasi
dewasa di Indonesia. Sehingga, perlu adanya system yang mampu memonitoring
secara efektif menjadi sangat penting. Sistem ini dapat menyajikan solusi dalam
mendeteksi secara dini gangguan mental melalui pengumpulan data yang
bersumber dari kuesioner serta informasi kesehatan lainnya. Implementasi Metode
Certainty Factor berfungsi sebagai metode mengukur tingkat keyakinan atau
kepastian dari keadaan gejala terkait gangguan mental, sementara Forward
Chaining digunakan untuk menghasilkan diagnosis dan rekomendasi tindakan
berdasarkan informasi yang ada. Sistem ini mengakomodir data dari berbagai
sumber, seperti kuesioner, aktivitas pengguna pada platform digital, dan informasi
kesehatan lainnya, serta mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan solusi teknologi untuk mendukung deteksi dan manajemen
gangguan mental secara proaktif. Penelitian ini juga dilengkapi dengan studi
literatur sebagai teori dalam mereduksi atau melakukan solusi pada sebuah masalah,
Unified Modelling Language (UML) guna untuk merancang maupun proses

mendesain sebuah perangkat lunak.

Kata Kunci: Informasi, Kesehatan, Gangguan , Mental, Monitoring
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kesehatan adalah aspek fundamental dalam kehidupan manusia, mencakup
kondisi fisik, mental, dan sosial. Setiap individu memerlukan kesejahteraan dalam
semua aspek ini untuk menjalani kehidupan yang berkualitas. Kesehatan fisik
memastikan tubuh berfungsi dengan baik dan bebas dari penyakit. Konsep dari
kesehatan yang holistik, mencerminkan bagaimana tujuan utama mampu
menciptakan kehidupan yang lebih produktif baik secara sosial maupun ekonomi
bagi setiap individu [1]. Kesehatan mental ialah aspek penting yang perlu mendapat
perhatian serupa dengan kesehatan fisik. Kondisi mental yang stabil berdampak
langsung pada kesehatan fisik dan sebaliknya, kedua aspek ini saling terkait. Terjadi
pada gangguan kesehatan mental, tidak hanya hasil dari garis keturunan [2]. Tetapi
ada penyebab lain yang dapat menyebabkan adanya stres berlebih, terutama
menyoal tuntutan hidup yang sangat mampu menimbulkan fluktuasi dari tingkat
stres sehingga mampu mempengaruhi gangguan sebuah kesehatan mental. Stres
yang berlebihan dapat memengaruhi kesehatan mental dan memicu berbagai
gangguan, salah satunya depresi.

Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang paling umum dan serius
di dunia. Gangguan ini dapat memengaruhi cara berpikir, merasakan, dan bertindak.
Depresi dapat menyebabkan berbagai masalah emosional dan fisik, dan dapat
mengganggu kemampuan untuk bekerja dan menjalani kehidupan sehari-hari. Data
menunjukkan bahwa prevalensi gangguan mental emosional, termasuk kecemasan
dan depresi, mencapai 11,6% dari total populasi orang dewasa. Populasi orang
dewasa sekitar 150 juta, ini berarti sekitar 1.740.000 orang dewasa di Indonesia saat
ini mengalami gangguan tersebut. Data tersebut, kemudian jika diambil secara
nasional, tingkat gangguan mental emosional di kalangan penduduk berusia 15
tahun ke atas adalah 11,6%, yang setara dengan sekitar 19 juta orang, sementara

gangguan jiwa berat mencapai rata-rata 0,46% atau kira-kira 1 juta orang.



Gangguan kesehatan mental dapat berkembang sejak seseorang masih dalam
kandungan dan terus berlanjut seiring dengan pertumbuhan menjadi dewasa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kondisi ini meliputi berbagai
aspek dari lingkungan hidup dan genetika. Hal-hal lain juga ditemui menjadi
penyebab stres yang berlebih [3]. Gangguan mental tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan individu, tetapi juga memberikan beban yang signifikan pada sistem
kesehatan secara keseluruhan artian keadaan individu mencapai kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial yang optimal, tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan
[4]. Kondisi ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas kerja, peningkatan
biaya perawatan kesehatan, dan beban tambahan pada sistem layanan kesehatan.

Fenomena ini diperkuat yang telah diujikan di lapangan dengan melakukan
pengumpulan data. Mengingat pentingnya pengumpulan data, penulis melakukan
wawancara sebagai salah satu metode untuk mengumpulkan informasi yang relevan
sehingga 10 narasumber secara acak diwawancara guna mendapatkan informasi
yang akurat, dari hasil tersebut dapat ditarik konklusi tentang isu gangguan mental,
bahwa sebagian individu tidak mengetahui telah terjadi gangguan mental pada
dirinya, gangguan mental tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu,
tetapi juga memberikan beban yang signifikan pada sistem kesehatan secara
keseluruhan. Selain itu, banyak individu dengan gangguan mental tidak pernah
mendapat penanganan secara dini dan tidak mengetahui kemana mereka dapat
berkonsultasi.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada pengguna atau
masyarakat dengan berbagai usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan serta
pekerjaan yang berbeda dengan responden sebanyak 45 individu, mendapat hasil
yang cukup mengkhawatirkan, bahwa 60,7% tidak memiliki pengetahuan tentang
gangguan mental, 75% tidak mengetahui gangguan mental terjadi terhadap
disekitarnya, sedangkan hampir secara keseluruhan belum pernah melakukan
screening depresi untuk mengetahui gangguan mental yang terjadi pada diri sendiri,
melalui platform apapun. Konklusi dari kuesioner ini, sebanyak 72,4% mengatakan
setuju dengan adanya sistem screening depresi gangguan mental, agar dapat

mengetahui kondisi yang terjadi pada diri masing-masing.



Mendapat informasi secara dini dalam gejala gangguan mental menjadi krusial,
mengingat banyaknya kompleksitas dan keragaman gejala yang sering menjadi
tantang dalam identifikasi pada tahap awal. Keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan mental baik secara konvensional maupun digital juga menambah tingkat
kesulitan individu dalam mencari bantuan, prosesnya akan memperpanjang durasi
penderitaan dan meningkatkan risiko pengembangan gangguan yang lebih serius.
Selain itu, gejala-gejala yang dirasakan ini tidak selalu terlihat secara langsung dan
dapat bervariasi setiap individu. Akibatnya, diagnosis sering kali tertunda,
menyebabkan peningkatan risiko komplikasi dan keparahan gangguan.
Pengembangan sistem monitoring menjadi solusi yang potensial untuk memberikan
pendekatan yang proaktif dalam mendeteksi dan mengelola gangguan mental secara
digital.

Integrasi Metode Forward Chaining serta Certainty Factor diharapkan dapat
meningkatkan akurasi dalam melakukan screening depresi dan memberikan
rekomendasi tindakan yang sesuai. Menggunakan teknologi sebagai alat bantu,
sistem ini diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih mudah diakses,
mengatasi hambatan akses, dan memungkinkan individu untuk mendapatkan
bantuan pada tahap awal perkembangan gangguan mental. Elastisitas kehidupan
yang modern dengan disusul oleh percepatan teknologi informasi, akhirnya
mempengaruhi pada gangguan mental yang secara nyata tidak hanya berdampak
pada individu secara pribadi tetapi juga memberikan efek yang sangat signifikan
pada tingkat sosial dan ekonomi [5].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa, Fauziah dan Andri yang
menjadi rujukan dalam pengembangan sistem deteksi dini untuk kesehatan mental
Shafer [6]. Penelitian ini berkonsentrasi pada implementasi sebuah metode
Dempster-Shafer dalam pembangunan sistem, dimana metode ini dijadikan sebagai
pilihan atas dasar keunggulan nya dalam menyajikan data ringkasan sejarah hasil
konsultasi dapat dijadikan sebagai acuan dalam menilai perkembangan konsultasi
kesehatan mental pengguna. Sistem Monitoring Gangguan Mental dengan Metode
Forward Chaining serta Certainty Factor merupakan upaya dalam menghadirkan

solusi agar dapat merespons tantangan kesehatan mental dengan lebih efektif.



Dengan pemanfaatan Metode Certainty Factor, penelitian ini bertujuan untuk

mengukur tingkat keyakinan terkait gejala gangguan mental, sementara Forward

Chaining diharapkan dapat menghasilkan diagnosis dan rekomendasi tindakan

yang lebih tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dipilih sebuah topik
yang menghasilkan judul “SISTEM DETEKSI DINI GANGGUAN MENTAL
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY
FACTOR BERBASIS RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, peneliti berhasil

mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini.

Adapun berikut adalah permasalahan yang berhasil diidentifikasi:

1.
2.

Bagaimana membangun sistem screening depresi?

Bagaimana implementasi Metode Forward Chaining serta Certainty Factor
dalam sebuah sistem monitoring dapat meningkatkan screening deperesi?
Bagaimana cara merancang dan mengembangkan aplikasi monitoring

gangguan mental untuk platform Android?

1.3. Batasan masalah

Pada konteks penelitian, penulis membatasi permasalahan agar dalam

pembahasan hanya terfokus dan sesuai dengan lingkup penelitian yang telah

ditetapkan. Berikut adalah batasan-batasan permasalahan yang akan dijelaskan:

1.

Sistem screening depresi yang dibuat hanya menampilkan informasi,
kondisi dan gejala berdasarkan survei.

Proses input survei dapat dilakukan oleh admin dengan pertanyaan yang
sesuai.

Pengembangan sistem menggabungkan dua metode, yaitu Metode Forward
Chaining serta Certainty Factor.

Aplikasi ini dirancang khusus untuk beroperasi pada perangkat Mobile
Android dengan versi minimum 4.2 (Jelly Bean).

Aplikasi ini tidak kompatibel dengan sistem operasi i0S atau Windows

Phone.



1.4. Tujuan penelitian

1. Menerapkan teknologi informasi pada bidang kesehatan agar mampu
melakukan screening pada gangguan mental.

2. Mengimplementasikan Metode Forward Chaining serta Certainty Factor
agar mampu menghitung tingkatan keyakinan terkait gejala dan dapat
memperoleh hasil screening

3. Mengembangkan aplikasi Android yang menyediakan informasi rinci
berupa rekomendasi dan kesimpulan terkait kondisi user sesuai dengan
inputan yang diproses dengan Certainty Factor dan Forward Chaining.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan berbagai keuntungan, baik dari segi
praktis maupun teoritis, yang bermanfaat bagi berbagai pihak terlibat. Manfaat
dari studi ini antara lain:

1. Manfaat bagi pengembangan teknologi kesehatan

Hasil implementasi yang termuat pada penelitian ini diharapkan menjadi

acuan bagi pengembangan teknologi yang lebih canggih dan terintegrasi

untuk mendukung kesehatan mental.
2. Manfaat bagi masyarakat

Sistem yang telah dibangun diharapkan mampu memonitoring secara efektif

dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemantauan

kesehatan mental. Sistem ini akan membantu meningkatkan akses layanan
kesehatan mental, membuat masyarakat lebih mudah mengakses layanan
deteksi dini kesehatan mental.

3. Manfaat bagi penulis

a. Memperoleh pemahaman tentang perkembangan teknologi terkini

khususnya pada bidang teknologi kesehatan.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam

merancang dan mengembangkan sistem yang berkaitan dengan mental.

c. Berkontribusi sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan

program studi Sarjana Teknik Informatika dan memperoleh gelar Sarjana

Komputer (S.Kom).



1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini dibahas Latar Belakang Masalah, ldentifikasi Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi Penelitian serta Sistematika Penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini dipaparkan teori-teori yang didapat dari sumber-sumber yang relevan
untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta penyusunan laporan
tugas akhir.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai tentang tahapan penelitian dan pengumpulan
sebuah data mengenai penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah
dilakukan oleh penulis mengenai analisis, perancangan, dan penerapan aplikasi

di instansi terkait.
BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini dikemukakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
perancangan sistem, serta saran-saran untuk pengembangan selanjutnya, agar

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Studi ini berhasil menghasilkan sebuah sistem pendeteksian gangguan mental
dini dengan menggunakan kombinasi teknik forward chaining dan certainty factor,
diintegrasikan melalui metodologi Rapid Application Development (RAD). Tujuan
utama dari sistem ini adalah untuk efektif mendeteksi indikasi awal gangguan
mental, sehingga memungkinkan dilakukannya intervensi dini. Forward chaining
digunakan untuk mengatur alur logis dari kasus yang umum ke kasus yang lebih
spesifik, sedangkan certainty factor digunakan untuk mengukur tingkat
kepercayaan terhadap gejala yang teridentifikasi. Pendekatan RAD, yang
menekankan pada pengembangan yang cepat dan adaptif, telah memungkinkan
proses iterative yang responsif terhadap kebutuhan pengguna, serta mempercepat
pengembangan sistem secara keseluruhan.

Sistem ini diimplementasikan sebagai aplikasi mobile yang memungkinkan
pengguna melakukan survei gangguan mental tanpa proses login, menawarkan
pendekatan yang mengutamakan privasi dan aksesibilitas. Hal ini secara khusus
dirancang untuk menurunkan hambatan bagi pengguna yang enggan melakukan
prosedur login yang kompleks atau yang khawatir akan privasi mereka. Dengan
melakukan screening berdasarkan respons survei yang diberikan oleh pengguna,
sistem ini mampu menyediakan hasil screening sesuai kondisi pengguna secara
real-time. Kehadiran fitur ini meningkatkan keefektifan sistem dalam menyediakan
layanan screening depresi gangguan mental, sekaligus memastikan pengguna

mendapatkan keamanan informasi dan kemudahan dalam penggunaan.

5.2. Saran

Merujuk pada pembahasan dan implementasi sistem, maka beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat
lebih menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan memudahkan pihak penyedia

layanan, antara lain:
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. Fitur Asesmen Personalisasi

Mengembangkan fitur asesmen yang dapat disesuaikan berdasarkan usia, jenis
kelamin, dan faktor-faktor lain yang relevan untuk menyediakan hasil yang lebih
akurat dan relevan bagi setiap pengguna.

. Integrasi dengan Kalender

Menyediakan integrasi dengan aplikasi kalender untuk mengingatkan pengguna
secara otomatis tentang jadwal melakukan self-assessment atau konsultasi
dengan profesional kesehatan mental.

. Modul Edukasi Interaktif

Menambahkan modul edukasi yang menginformasikan pengguna tentang
berbagai gangguan mental, gejalanya, dan strategi coping. Modul ini bisa
interaktif dan mengandung video, quiz, dan infografis untuk meningkatkan
pemahaman pengguna.

. Chatbot Psikologi

Menyertakan chatbot yang menggunakan kecerdasan buatan untuk memberikan
respons awal terhadap pertanyaan atau kekhawatiran pengguna seputar
kesehatan mental. Chatbot ini dapat memberikan panduan awal sebelum

pengguna memutuskan untuk berkonsultasi dengan profesional.
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